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Latar Belakang

Transisi pola hidup berdampak pada perubahan pola konsumsi dan pola aktifitas, sehingga mempengaruhi komposisi tubuh. Saat ini masyarakat cenderung lebih menyukai makanan cepat saji yang tinggi lemak, protein, karbohidrat dan garam yang berdampak meningkatnya kecenderungan kelebihan berat badan.

Kelebihan berat badan merupakan salah satu faktor resiko kejadian penyakit degeneratif. Tujuan studi ini meneliti hubungan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian kelebihan berat badan pada remaja pubertas. 

Bahan dan Cara

Data yang dikumpulkan dari 76 siswa/i SMP berumur 13-14 tahun dari dua kelas terdiri dari berat badan dan tinggi badan yang diukur dengan timbangan digital dan microtoise. Kebiasaan konsumsi makanan cepat saji diukur dengan food frequency, aktifitas fisik dan pengetahuan siswa tentang makanan cepat saji diukur dengan kuesioner yang diisi sendiri oleh responden, asupan energi dan lemak diukur dengan food recall. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square dan korelasi Pearson.

Hasil

Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT), ditemukan 25% responden tergolong kurus, 30,3% normal, 30,3% kelebihan berat badan, dan 14,5% obesitas. Responden yang tergolong sering mengkonsumsi makanan cepat saji sebanyak 43,4%.

Ditemukan hubungan yang bermakna antara kebiasaan konsumsi makanan cepat saji dan besar asupan energi dengan IMT (p < 0,05).

IMT dari responden yang dipelajari tidak berhubungan secara bermakna antara aktifitas, pengetahuan tentang makanan cepat cepat saji dan besar asupan lemak (p > 0,05). 

Kesimpulan

3 dan 1 dari 10 anak remaja pubertas yang dipelajari mengalami kelebihan berat badan dan obesitas. Kebiasaan konsumsi makanan cepat saji merupakan salah satu faktor pencetus kelebihan berat badan dan obesitas, demikian juga konsumsi energi. Akan tetapi asupan lemak bukan merupakan faktor pencetus yang penting .
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